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Abstract 
South Konawe District at Southeast Sulawesi Province is a producer of agriculture such as 
Papaya fruit ranging from 1168 quintals each year. Papaya fruit contains β -carotene which 
plays an important role in the formation of vitamin A in the body. This research was 
conducted to determine the β-carotene content of papaya fruit by using variables planting 
method, fruitage, and fruit condition. The mashed fruit was extracted using n -hexane: 
acetone: ethanol (2: 1: 1) v/v, then separated from polar and non -polar solutions. 
Qualitative analysis was carried out using the Carr-Price method and quantitative analysis 
or determination of β-carotene levels using the UV-Visible spectrophotometric method λ = 
452.0 nm. The qualitative test results showed that the papaya fruit in the p apaya fruit 
obtained by cultivation and growing wild with each variable half -ripe, ripe, and not fresh 
papaya identified the presence of β-carotene. The results of quantitative analysis of β -
carotene levels in cultivated papaya fruit were 1 .76 μL, half-ripe 1.32 μL, and cultivated 
young papaya 1.22 μL. In wild ripe papaya 1.75 μL, wild half-ripe papaya 1.3 μL and wild 
young papaya 1.21 μL. There is an effect of each test parameter starting from the 
parameters of planting method, fruitage, and fruit condition on β-carotene content in 
papaya fruit. 
Keywords: β-carotene, Papaya (Carica papaya L), UV-Vis Spectrophotometry 
 
Abstrak (Indonesian) 
Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan penghasil pertanian 
seperti buah Pepaya berkisar 1168 kwintal setiap tahun. Buah pepaya mengandung β -
karoten yang berperan penting bagi pembentukan vitamin A dalam tubuh. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui kandungan β-karoten buah Pepaya dengan variabel cara 
tanam, umur buah, dan kondisi buah. Buah yang telah dihaluskan diekstraksi menggunakan 
n-heksan : aseton : etanol (2:1:1) v/v, kemudian dipisahkan larutan polar dan non -polar. 
Dilakukan analisis kualitatif dengan metode Carr-Price dan analisis kuantitatif atau 
penetapan kadar β-karoten dengan metode spektrofotometri UV-Visibel λ=452,0 nm. Hasil 
penelitian; Hasil uji kualitatif  menunjukan dalam buah pepaya pada buah Pepaya yang 
diperoleh secara budidaya dan tumbuh liar dengan masing-masing variabel Pepaya setengah 
matang, matang dan tida k segar teridentifikasi adanya β-karoten. Hasil analisis kuantitatif 
kadar β-karoten pada buah Pepaya budidaya matang 1,76 μL, setengah matang 1,32 μL, dan 
pepaya muda budidaya 1,22 μL. Pada buah pepaya matang liar 1,75 μL, buah pepaya 
setengah matang liar 1,3 μL dan buah pepaya muda liar 1,21 μl. Ada pengaruh dari tiap -tiap 
paramaeter uji mulai dari parameter cara tanam, umur buah dan kondisi buah terhadap 
kandungan β-karoten Pada buah Pepaya. 
Kata Kunci: β-karoten, Carica papaya. L, Spektrofotometri UV-Vis. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki 
hampir 17.508 pulau dengan garis pantai 81.000 km2, 
perairan teritorial 0,3 juta km2 dan perairan nusantara 
2,8 juta km2 (Rondonuwu and Moningkey 2018). 
Wilayah pesisir dan laut di Indonesia memiliki 
kekayaan dan keanekaragaman hayati (biodiversity) 
terbesar di dunia, yang tercermin dari keberadaan 
ekosistem pesisir seperti hutan mangrove, terumbu 
karang, rumput laut dan berbagai jenis ikan, baik ikan 
hias maupun ikan konsumsi (Dahuri 2001). Bebagai 
kegiatan pemberdayaan masyarakat pesisir sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat pesisir Kabupaten Konawe Selatan 
Provinsi Sulawesi Tenggara (Elmi Sumiyarsono 2010). 
Kabupaten Konawe Selatan merupakan bagian dari 
provinsi Sulawesi Tenggara (Umar 2016). Secara 
geografis, Kabupaten Konawe Selatan terletak di 
bagian selatan garis khatulistiwa, membentang dari 
utara ke selatan antara 3º.58.56 'dan 4º.31.52' Lintang 
Selatan dan membentang dari barat ke timur antara 
121.58 'dan 123.16' Bujur Timur (Ruslan 2017). 
Luas wilayah daratan Kabupaten Konawe Selatan 
451.421 Ha atau 11,83% dari luas wilayah daratan 
Sulawesi Tenggara. Sedangkan luas wilayah perairan 
(laut) diperkirakan seluas 9.368 Km2 (Muniaha and 
Nur 2017). Selain jazirah tenggara Pulau Sulawesi, 
terdapat juga pulau kecil yaitu Pulau Cempedak yang 
merupakan bagian dari Kecamatan Laonti (Hasjad 
2020). 
Berdasarkan hasil sensus tahun 2005, penduduk 
usia 10 tahun ke atas sekitar 75,09% atau 173.742 
orang, terdiri dari angkatan kerja yang termasuk 
bekerja 59,85% dan mencari pekerjaan 40,15% atau 
69.759 orang (Putrawan et al. 2016). Jumlah pencari 
kerja yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja dan 
Imigrasi adalah 2.764 orang pada tahun 2005. Dari 
2.764 pencari kerja, terdapat 1.326 orang atau sekitar 
47,97%, berpendidikan menengah, dan 954 orang, atau 
sekitar 34,52%, memiliki gelar sarjana atau lebih, dan 
467 orang, atau sekitar 16,90%, memiliki pendidikan 
DIII/gelar sarjana dan jenjang pendidikan lainnya 
semuanya kurang dari 10 persen (Putrawan et al. 
2016). 
Produksi beras tercatat 66.610 ton atau naik 
19,26%, ubi kayu 12.437 ton sebesar 5,41%, kacang 
hijau 160 ton naik 21,21%, kedelai 1.669 ton naik 
21,03%, dan ubi jalar 2.022 ton (Fausayana and 
Miniarti 2019), atau naik 55,18%, jagung 3.919 ton 
atau 4,26%, dan kacang tanah 312 ton naik 6,49%. 
Hasil panen kacang panjang 5.131 kuintal, terong 
2.748 kuintal, tomat 2.103 kuintal, lobak 10.577 
kuintal, cabai rawit 3.766 kuintal, ketimun 8.076 
kuintal, sawi 9.135 kuintal, dan bawang hijau 838 
kuintal. Produksi tanaman pertanian terbesar adalah 
kakao 69.987 ton dan kacang mete 5.161 ton. Lada dan 
kelapa masing-masing 1022 ton dan 2.590 ton. Jenis 
tanaman lain menghasilkan kurang dari 1000 ton. 
Produksi buah tahun 2005 tercatat sebagai berikut: 
mangga sebanyak 6158 kwintal, langsat 3.654 kwintal, 
pisang 25.746 kwintal, nanas 1141 kwintal, rambutan 
2.648 kwintal, dan Pepaya 1168 kwintal (Fausayana 
and Miniarti 2019). 
Tanaman pepaya sangat mudah tumbuh sehingga 
banyak dijumpai berbagai belahan dunia misalnya di 
Amerika Tengah dan Selatan serta Afrika Utara, India, 
Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Sri Lanka 
(Wakatobi 2019). Pepaya dapat tumbuh optimal pada 
ketinggian 200-500 meter dpl dengan suhu antara 25-
30°C dan kelembaban udara sekitar 40% dan tumbuh 
subur di daerah hujan 1000-2000 mm/tahun pada 
ketinggian lebih dari 500 mdpl (Elizabeth 2015). 
Pepaya menjadi lambat dan rasa buah kurang manis 
tumbuh di dataran tinggi, selain rentan terserang 
penyakit karena kondisi kelembapan yang relatif tinggi 
(Dewi 2021). 
Buah pepaya mengandung banyak vitamin terutama 
vitamin A, vitamin B9, vitamin C, dan vitamin E, 
mineral seperti fosfor, magnesium, zat besi dan 
kalsium. Kandungan vitamin C : 70,2 mg/100 gram, 
betakaroten: 20,722 mikrogram/100 gram (Sari and 
Firdaus 2019). Vitamin A sangat penting dalam 
kehidupan manusia karena dapat meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh (Amalia et al. 2020). Mengkonsumsi 
buah pepaya dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan 
mencegah berbagai penyakit seperti pilek, batuk, 
infeksi dan flu. Selain itu, juga terkandung enzim 
papain dan kemopapen yang dapat mengurangi 
peradangan sehingga membantu tubuh menyembuhkan 
luka bakar dan luka lainnya (Budi 2016). Beberapa 
penyakit memburuk saat tubuh meradang (Budi 2016).  
Buah Pepaya berperan dalam mencegah kanker 
usus besar. Hal ini tidak lepas dari kandungan seratnya 
yang besar. Serat ini juga bermanfaat bagi mereka yang 
kesulitan buang air besar (Nurjanah and Ihsan 2013). 
Vitamin A yang terdapat pada pepaya sangat 
bermanfaat bagi penderita paru-paru lemah, serta dapat 
mengurangi kemungkinan berkembangnya penyakit 
yang muncul seperti bronkitis dan kanker (S 
Dalimartha 2011). 
Vitamin A (beta karoten) dapat di analisis 
menggunakan alat Spektrofotometer UV-Visible, 
karena alat ini sangat umum digunakan di laboraturium 
kimia untuk analisa kimia kuantitatif, namun dapat 
juga digunakan untuk analisa kimia semi kualitatif 
(Arnovia 2012). Spektrofotometri serapan merupakan 
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pengukuran suatu interaksi antara radiasi 
elektromagnetik dan molekul atau atom dari suatu zat 
kimia (Alfian 2018). Teknik yang sering digunakan 
dalam analisis farmasi meliputi spektroskopi serapan 
ultraviolet, cahaya tampak, inflamerah dan serapan 
atom (Lokasari and Putri 2019). Pengukuran 
spektrofotometri di dalam daerah cahaya tampak mula-
mula disebut kolorimetri, tetapi istilah kolorimetri 
lebih tepat digunakan untuk persepsi tentang warna 
(Li’ibaadatillaah 2017). 
Hasil penelitian sebelumnya yang mengemukakan 
bahwa budidaya mengkudu terbukti berpengaruh pada 
tingginya kandungan betakaroten pada daun 
mengkudu, kandungan betakaroten daun mengkudu 
budidaya ternyata lebih tinggi dibanding mengkudu 
yang tumbuh liar. Faktor pemupukan, kadar air, sifat 
tanah dan kandungan organik tanah sangat pengaruh 
terhadap kandungan betakaroten. Daun Mengkudu 
budidaya mengandung betakaroten 8,1 mcg/100 g, dan 
7,2 mcg/100 g untuk dau muda, sedangkan daun 
Mengkudu yang tumbuh liar mengandung betakaroten 
3,7 μg/100g dan 3,3 μg/100 g daun mengkudu muda. 
Dari kondisi daun yang mempengaruhi kandungan 
betakaroten pada daun (Rohman et al. 2016). Metode 
ekstraksi mempengaruhi kandungan betakaroten pada 
daun mengkudu, karena betakaroten tidak tahan panas, 
sehingga metode ekstraksi panas tidak dapat digunakan 
untuk menentukan betakaroten karena dapat merusak 
kandungan dalam sampel (Magfirah 2018). Sedangkan 
menurut penelitian lainnya mengemukakan bahwa 
buah pepaya mengandung vitamin C dan betakaroten 
yang bermanfaat sebagai antioksidan. Dalam buah 
pepaya mengandung vitamin C 70,2 mg/100 gram 
berat pepaya dan kandungan betakaroten 20,722 
mikrogram/100 gram. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui cara tanam, umur buah, kondisi buah dan 
penetapan kadar vitamin A (β-karoten) dari ekstrak 
buah pepaya (Carica papaya L.) dengan metode 
spektofotometri UV-Visibel, dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh cara tanam, pengaruh umur 
buah, dan pengaruh kondisi buah terhadap kandungan 
vitamin A (β-karoten). 
METODOLOGI 
 
Penyiapan Sampel Penelitian 
Sampel Pepaya muda, mengkal (setengah matang) 
dan matang sebanyak 500 gram, dibersihkan dengan 
cara dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan 
kotoran dan senyawa anorganik lainnya, kemudia di 
potong kecil-kecil kemudian dihaluskan dengan 
blender. Ditimbang 50 gram, dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer bertutup yang dilapisi dengan kertas 
aluminium foil pada bagian luar agar terlindungi dari 
cahaya. Ditambahkan 50 ml larutan (heksana, aseton, 
etanol = 2:1:1) v/v dikocok selama 30 menit dengan 
magnetic stirer, disaring dengan corong Buchner, 
selanjutnya bagian non polar diambil untuk digunakan 
sebagai pelarut sampel pada tahap uji kualitatif dan 
kuantitatif (Kamelia 2018). 
 
Analisis kualitatif β-karoten 
 
Pembuatan Larutan Pereaksi 25% 
Larutan antimon triklorida dibuat dengan 
melarutkan 2,5 gram antimon triklorida dalam 
kloroform sampai 10 ml dimasukan dalam labu ukur 
kemudian kocok hingga homogen. Uji kualitatif 
menggunakan metode Carr-Price dengan mengambil 
larutan antimon triklorida 25% dalam kloroform 10 ml. 
Ekstrak cair yang diperoleh dipipet 2 ml, tambahkan 
larutan antimon triklorida, jika terbentuk perubahan 
warna biru sebagai hasil dari reaksi antara pro-vitamin 
A dengan antimon triklorida dalam kloroform pada 
larutan sampel maka positif mengandung β-karoten. 
 
Analsisi kuantitatif β-karoten 
Pembuatan larutan baku ß-karoten standar 50 mg 
dimasukan dalam labu ukur 50 ml dilarutkan dengan 
etanol absolut p.a. hingga diperoleh konsentrasi larutan 
induk sebesar 1mg/mL. 
 
Uji Kuantitatif β-karoten 
1) Penetapan Operating Time 
Diambil 0,25 mL larutan induk baku ß-karoten 
masukan dalam labu takaran 50 mL. Larutan baku 
ß-karoten 50 μg/mL dibaca serapannya pada 
panjang gelombang 452 nm sampai diperoleh 
waktu serapan yang stabil. 
2) Penetapan Panjang Gelombang Serapan 
Maksimum, larutan baku ß-karoten 50 μg/mL 
dibaca serapannya pada panjang gelombang 350-
550 nm diukur waktu puncak serapan maksimum 
yang diperoleh. 
3) Penentuan Kurva Baku dibuat seri larutan β-
karoten 50 μg/mL dalam labu takaran 50 mL yaitu 
2,0 μg/mL, 4,0 μg/mL, 6,0 μg/mL, 8,0 μg/mL, 
dibaca pada operating time dan panjang 
gelombang serapan maksimum yang diperoleh. 
4) Pengukuran Serapan 
Residu dari buah pepaya muda, mengkal 
(setengah matang) dan matang dimasukkan ke 
dalam labu takar 10 ml kemudian ditambah 
pelarut organik n-heksan p.a sampai tanda batas 
dan dibaca serapannya. 
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Data kuantitatif seperti kandungan β-karoten 
Pepaya mentah, pepaya setengah matang (mengkal) 
dan buah matang diuji secara statistik dengan uji 
parameter ANOVA menggunakan SPSS. Anda dapat 
menentukan di mana hipotesis diterima atau ditolak. 
Jika ada perbedaan pada uji ANOVA, lanjutkan ke uji 
post hoc untuk melihat apa perbedaannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini menggunakan filtrat utuh buah 
pepaya (Carica papaya L.) yang diperoleh dari 
budidaya tanaman di kebun masyarakat Laonti 
Kabupaten Konawe Selatan yang telah diblender. Buah 
Pepaya yang diperoleh yaitu 500 gram buah budidaya 
dan 500 gram buah liar. Dipisahkan dengan parameter 
tanaman yaitu umur buah (muda, mengkal dan matang) 
dan kondisi buah (segar dan tidak segar) serta buah 
Pepaya segar, dipetik langsung dari pohonnya. Buah 
pepaya muda kemudian dipotong dan dicuci dengan air 
mengalir guna untuk menghilangkan kotoran. 
Kemudian dihaluskan menggunakan blender. Untuk 
buah pepaya setengah matang, matang, segar dan tidak 
segar dilakukan dengan proses yang sama. 
Bahan yang didapat pada penelitian ini adalah β-
karoten 30%, serta pelarut etanol absolut p.a dan 
pereaksi antimon (III) khlorida dan kloroform. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah buah Pepaya 
yang sudah diblender ditambahkan pelarut (N-heksana, 
aseton, etanol) dengan perbandingan (2:1:1) kemudian 
didapatkanlah hasil larutan non-polar. Hasil larutan 
non-polar yang selanjutnya digunakan untuk uji 
kualitatif dan uji kuantitatif. 
 
Tabel 1. Hasil Parameter Tanaman 
No 
Parameter 
Cara tanam Umur buah Kondisi buah 
1 Budidaya  Mudah Segar (baru dipetik) 
2 Tumbuh liar Mengkal Buah yang sudah lama (yang banyak di pasaran) 
3 Budidaya  Matang Baru dipetik 
  
Tabel 2. Hasil filtrat buah Pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan cara tanam dan umur buah 
No. Buah Pepaya Filtrat (Budidaya) Filtrat (Liar) 
1. Muda 250 gram 250 gram 
2. Mengkal (setengah matang) 245 gram 245 gram 
3. Matang 265 gram 265 gram 
  
Tabel 3. Hasil filtrat buah Pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan kondisi buah 
No. Buah Pepaya Filtrat 
1. Segar 250 gram 
2. Tidak Segar 265 gram 
 
Tabel 4. Hasil filtrat buah Pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan cara tanam dan umur buah 
No Buah Pepaya Larutan Non Polar (B) Larutan Non-polar (L) 
1. Muda 14 mL 14 mL 
2. Mengkal (setengah matang) 18 mL 18 mL 
3. Matang 20 mL 20 mL 
 
Tabel 5. Hasil filtrat buah Pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan kondisi buah 
No Buah Pepaya Larutan Non-polar 
1. Segar 10 mL 
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Tabel 6. Hasil uji kualitatif metode Carr-Price berdasarkan cara tanam dan umur buah. 
No. Nama Tumbuhan 
Hasil Carr-Price 
Filtrat (B) Filtrat (L) 
1. Buah pepaya muda - - 
2. Buah pepaya setengah matang + + 
3. Buah pepaya matang + + 
 
Tabel 7. Uji kualitatif dengan metode Carr-Price berdasarkan kondisi buah 
No Nama Tumbuhan Hasil Carr-Price 
1. Buah pepaya segar - 
2. Buah pepaya tidak segar + 
 
Tabel 8. Serapan larutan β-karoten standar pada beberapa konsentrasi 






Tabel 9. Hasil penetapan kadar β-karoten dari filtrat buah pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan cara 










































Tabel 10. Hasil penetapan kadar β-karoten dari filtrat buah pepaya (Carica papaya L.) berdasarkan 
kondisi buah 
No. Sampel Buah Pepaya Konsentrasi Serapan (A) Kadar (µL) (%) 
1. Segar 200 0,2539 1,22 0,61 
2. Lama (tidak segar) 200 0,3744 1,76 0,88 
 
Hasil larutan non-polar buah pepaya selanjutnya 
dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif. Uji kualitatif 
dilakukan dengan menggunakan metode Carr-Price 
dengan mencampurkan larutan pereaksi antimon (III) 
klorida 2,5 g dalam kloroform 10 mL dengan tujuan 
terjadi perubahan warna biru tidak tetap. Uji kualitatif 
pada ekstrak buah Pepaya (Carica papaya L.) dengan 
metode Carr-Price didapatkan hasil buah muda yang 
hidup secara budidaya dan liar tidak terbentuk warna 
biru (-). Hal ini menunjukan bahwa buah pepaya muda 
secara budidaya dan liar tidak terdeteksi mengandung 
β-karoten. Buah pepaya mengkal (setengah matang) 
dan matang yang hidup secara budidaya dan liar 
terbentuk warna biru (+). Hal ini menunjukan bahwa 
buah mengkal (setengah matang) dan buah matang 
yang hidup secara budidaya dan liar mengandung β-
karoten. Buah Pepaya segar tidak terbentuk warna biru 
(-). Hal ini menunjukan bahwa buah segar tidak 
terdeteksi mengandung β-karoten. Sedangkan buah 
lama (tidak segar) terbentuk warna biru (+). Hal ini 
menunjukan bahwa buah lama (tidak segar) terdeteksi 
mengandung β-karoten. 
Hasil uji kualitatif kemudian dilanjutkan dengan uji 
kuantitatif. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
Idrus I., dkk., INSTEK, Vol.4, (2), page 1-7, 2021 
 
DOI: 10.51454/instek.v4i2.107  6  
 
menghitung kadar β-karoten yang terkandung dalam 
larutan non-polar buah Pepaya (Carica papaya L.) 
dengan metode spektrofotometri UV-visibel. Uji 
kuantitatif dilakukan dengan membuat larutan baku 
standar secara seri dengan konsentrasi 2,0 µg/mL, 4,0 
µg/mL, 6,0 µg/mL, dan 8 µg/mL. Dalam larutan n-
heksan absolut p.a. kemudian dibaca kadar serapannya 
pada operating time pada panjang gelombang serapan 
350-550 nm. Panjang gelombang maksimum yang 
diperoleh adalah 450 nm. 
Hasil dari pengukuran serapan larutan β-karoten 
standar. Persamaan regresi linier yang diperoleh 
menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan β- 
karoten standar dengan serapan yaitu Y = 0,222X – 
0,017 dengan r = 0,9991, dimana Y adalah serapan dan 
X adalah konsentrasi dalam µg/mL. 
  
Gambar 1. Kurva hubungan antara konsentrasi 
larutan β-karoten standar dengan serapan. 
 
Hasil dari uji kuantitatif kadar β-karoten buah 
pepaya didapatkan hasil untuk cara tanam dengan cara 
budidaya buah pepaya muda 1,22 µg, sedangkan 
dengan cara liar buah pepaya muda kadar 1,21 µg. 
Dapat dilihat bahwa kadar β-karoten buah pepaya 
muda budidaya lebih besar buah pepaya muda liar. 
Untuk cara tanam dengan cara budidaya buah pepaya 
setengah matang kadar 1,32 µg, sedangkan dengan 
cara liar buah pepaya setengah matang 1,30 µg. Dapat 
dilihat bahwa kadar β-karoten buah pepaya setengah 
matang budidaya lebih besar buah pepaya setengah 
matang liar.Untuk cara tanam dengan cara budidaya 
buah pepaya matang kadar 1,76 µg, sedangkan dengan 
cara liar buah pepaya matang kadar 1,75 µg. Dapat 
dilihat bahwa kadar β- karoten buah pepaya matang 
budidaya lebih besar buah pepaya matang liar. 
Umur buah pepaya muda budidaya kadar 1,22 µg, 
buah pepaya setengah matang budidaya kadar 1,32 µg, 
dan buah pepaya matang 1,76 µg. Dapat dilihat bahwa 
kadar β-karoten buah pepaya muda lebih kecil buah 
pepaya setengah matang lebih kecil buah pepaya 
matang. Untuk umur buah pepaya muda liar kadar 1,21 
µg, buah pepaya setengah matang 1,3 µg dan buah 
pepaya matang 1,75 µg. Dapat dilihat bahwa kadar β-
karoten buah pepaya muda lebih kecil buah pepaya 
setengah matang lebih kecil buah pepaya matang. 
Kondisi buah pepaya segar kadar 1,22 µg, sedangkan 
buah pepaya lama (tidak segar) 1,76 µg. Dapat dilihat 
bahwa kadar β-karoten buah pepaya segar lebih kecil 
buah pepaya lama (tidak segar). 
Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian 
terkait peneliti menemukan bahwa kandungan kadar β-
karoten pada buah pepaya matang lebih besar dari buah 
pepaya mengkal (setengah matang) dan buah pepaya 
muda, hal ini disebabkan karena warna dari buah 
pepaya matang berwarna kuning keorangean kemerah-
merahan, buah pepaya mengkal (setengah matang) 
berwarna hijau kekuningan, dan buah pepaya muda 
dan segar berwarna hijau, sehingga kadar β- karoten 
pada buah pepaya matang berwarna kuning 
keorangean kemerahan lebih tinggi. Buah pepaya yang 
diambil secara budidaya lebih besar kandungan kadar 
β-karotennya dari buah pepaya yang diambil secara liar 
karena faktor yang berpengaruh pada cara tanam dapat 
berpengaruh pula pada kandungan β-karoten dari buah 
pepaya, faktor yang berpengaruh yaitu tekstur tanah, 
sumber air, cuaca, pemupukan, dan senyawa organik 
lainnya. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian tentang analisis senyawa β-karoten 
pada buah Pepaya (Carica papaya L.) asal Kabupaten 
Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara maka 
dapat di simpulan bahwa ada pengaruh dari setiap 
parameter uji terhadap kadar β-karoten pada Buah 
Pepaya mulai dari parameter cara tanam terhadap buah 
Pepaya setengah matang dan matang, juga ada 
pengaruh umur buah terhadap kadar β-karoten pada 
buah pepaya muda, setengah matang dan matang, serta 
terdapat pula pengaruh pengaruh kondisi buah 
terhadap kadar β-karoten pada buah Pepaya segar baru 
dipetik dan buah Pepaya lama yang ada dipasaran. 
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